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Abstract: The rice food aid distribution program through PT Pos Indonesia Surabaya 

Branch aims to meet the basic needs of poor and vulnerable communities. This program 

evaluation assesses the effectiveness of the distribution process involving stages of 

surveys, officer training, planning, and implementation of distribution. Although the 

extensive distribution network and the use of information technology have increased 

efficiency, there are still a number of obstacles, such as inconsistencies in recipient data 

and difficulty reaching remote areas. This evaluation identifies these obstacles and offers 

recommendations for improvement, such as strengthening data validation and improving 

coordination between PT Pos, local governments, and related institutions. The results of 

the evaluation are expected to be a reference for improving program implementation in 

the future.  

Keywords: Distribution of Food Aid, PT Pos Indonesia, Distribution Effectiveness, 

Constraints and Evaluation 

Abstrak: Program penyaluran bantuan pangan beras melalui PT Pos Indonesia Cabang 

Surabaya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat miskin dan rentan. 

Evaluasi program ini menilai efektivitas proses distribusi yang melibatkan tahapan survei, 

pelatihan petugas, perencanaan, dan pelaksanaan penyaluran. Meski jaringan distribusi 

yang luas serta penggunaan teknologi informasi telah meningkatkan efisiensi, masih 

terdapat sejumlah hambatan, seperti ketidaksesuaian data penerima dan kesulitan 

menjangkau wilayah terpencil. Evaluasi ini mengidentifikasi kendala tersebut dan 

menawarkan rekomendasi untuk perbaikan, seperti memperkuat validasi data dan 

meningkatkan koordinasi antara PT Pos, pemerintah daerah, serta lembaga terkait. Hasil 

evaluasi diharapkan dapat menjadi acuan untuk memperbaiki pelaksanaan program di 

masa depan.  

Kata Kunci: Penyaluran Bantuan Pangan Beras, PT Pos Indonesia, Efektivitas 

Distribusi, Kendala dan Evaluasi 

  
PENDAHULUAN  

Penyaluran bantuan pangan beras merupakan langkah penting pemerintah untuk 

memastikan masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi atau terdampak bencana 
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tetap dapat memenuhi kebutuhan pangan, khususnya beras sebagai makanan pokok 

mayoritas penduduk Indonesia (Kementerian Sosial RI, 2021). Program ini bertujuan 

untuk membantu keluarga kurang mampu atau rentan agar kebutuhan pangan sehari-hari 

mereka tetap terpenuhi, terutama dalam situasi sulit (Widodo, 2020). PT Pos Indonesia, 

sebagai lembaga negara dengan jaringan distribusi yang luas dan sistem logistik yang 

mumpuni, dipercaya untuk mendistribusikan bantuan ini ke berbagai wilayah, termasuk 

daerah terpencil (Prasetyo & Hidayat, 2019). Di Surabaya, kota dengan populasi padat, 

penyaluran melalui PT Pos menjadi krusial untuk memastikan bantuan tiba tepat waktu 

dan sesuai sasaran. 

Meski sistem distribusi bantuan beras ini sudah cukup efektif, berbagai tantangan 

masih dihadapi, baik dalam strategi, pelaksanaan, maupun dampaknya pada penerima 

manfaat. Penyaluran melalui PT Pos Surabaya dilakukan untuk mempermudah proses 

distribusi, dimulai dengan pendataan penerima oleh pemerintah atau lembaga terkait 

(Halim, 2022). Data ini kemudian diproses oleh PT Pos menggunakan teknologi untuk 

mengelola dan memantau distribusi, sehingga bantuan dapat tersalurkan dengan tepat 

waktu dan tepat sasaran (Santoso, 2021). Dengan jaringannya yang tersebar luas, PT Pos 

juga mampu menjangkau wilayah-wilayah terpencil. 

Proses penyaluran ini melibatkan beberapa tahap, mulai dari pengumpulan hingga 

pengiriman ke lokasi penerima, dengan dukungan tenaga lapangan yang terlatih serta 

jaringan kantor cabang di Surabaya. Program ini memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, khususnya keluarga kurang mampu, dengan membantu meringankan beban 

ekonomi dan memenuhi kebutuhan pokok. Namun, kendala seperti sulitnya akses ke 

wilayah tertentu dan koordinasi antara PT Pos dan pemerintah daerah masih menjadi 

hambatan dalam kelancaran distribusi (Putra & Lestari, 2021). 

Program ini bertujuan memastikan bantuan beras dapat disalurkan dengan efisien, 

tepat sasaran, dan tepat waktu, khususnya kepada keluarga miskin atau rentan. Selain itu, 

program ini juga berfokus pada pengentasan berbagai kendala, seperti hambatan akses 

dan kurangnya koordinasi, sehingga bantuan benar-benar sampai kepada pihak yang 

membutuhkan. 

Kajian 
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Implementasi sebuah kebijakan atau program adalah rangkaian keputusan yang 

saling berkaitan, termasuk keputusan untuk bertindak, yang diambil oleh instansi atau 

pejabat pemerintah dalam berbagai bidang, seperti kesehatan, kesejahteraan sosial, 

ekonomi, dan administrasi (Dunn, 2003:109). Penyaluran bantuan pangan merupakan 

salah satu langkah pemerintah untuk menjaga ketahanan pangan, khususnya bagi keluarga 

miskin atau rentan yang kesulitan memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari (Kementerian 

Sosial RI, 2021). 

METODE PENELITIAN  

Penyaluran bantuan pangan beras melalui PT Pos di Surabaya dilakukan melalui 

tahapan terstruktur untuk memastikan distribusi berjalan efektif. Tahap awal berupa 

survei lapangan bertujuan mengidentifikasi kendala dalam distribusi dan kondisi 

penerima bantuan. Selanjutnya, petugas lapangan mendapatkan pelatihan terkait prosedur 

distribusi dan penggunaan teknologi pemantauan. Dalam tahap perencanaan, PT Pos 

bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk menetapkan daftar penerima bantuan dan 

menyusun strategi distribusi yang efisien. Penyaluran dilakukan melalui kantor cabang 

dan kelurahan dengan memanfaatkan sistem Postal General Cargo (PGC) untuk 

memastikan data penerima sesuai sasaran. Setelah itu, evaluasi dilakukan untuk menilai 

efektivitas distribusi, mengidentifikasi kendala, dan mengevaluasi dampak program 

sebagai dasar perbaikan ke depan. Penyaluran bantuan direncanakan berlangsung pada 

bulan Agustus, Oktober, dan Desember 2024. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Survey 

Pada tahap pertama, tim PT Pos Indonesia cabang Surabaya melakukan survei di 

semua lokasi yang akan digunakan untuk penyaluran bantuan pangan beras. Survei ini 

bertujuan untuk memastikan lokasi penyaluran sudah siap, seperti kelurahan, kantor 

cabang, atau tempat umum lainnya. Tim juga memeriksa data penerima bantuan untuk 

memastikan data tersebut sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Selain itu, survei 

dilakukan untuk mengetahui akses ke wilayah yang sulit dijangkau dan menyusun 

rencana distribusi yang lebih mudah dan efisien. Hasil survei ini akan digunakan untuk 
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menentukan jumlah bantuan yang disalurkan di setiap lokasi, jadwal penyaluran, serta 

kebutuhan tambahan seperti alat angkut dan tenaga pendukung. Dengan survei ini, tim 

memastikan bantuan dapat disalurkan dengan lancar dan sampai ke orang yang benar-

benar membutuhkan. 

 

Gambar 1. Lokasi penyaluran bantuan pangan beras 

2.   Tahap Pelatihan 

Tahap pertama dalam proses distribusi adalah orientasi, yang bertujuan 

memberikan pemahaman kepada petugas mengenai pengisian dokumen Berita Acara 

Serah Terima (BAST) dan penggunaan sistem Postal General Cargo (PGC). Dalam 

orientasi ini, petugas diberi penjelasan tentang pentingnya dokumen BAST, cara 

pengisiannya, serta informasi yang perlu dicantumkan, seperti data penerima, jenis 

bantuan, dan tanda tangan pihak terkait. Untuk menghindari kesalahan, petugas juga 

dilatih melalui simulasi pengisian BAST secara mendetail. Selain itu, mereka diajarkan 

cara menggunakan PGC guna memastikan distribusi bantuan berjalan sesuai prosedur, 

termasuk pengecekan kelengkapan dokumen, keadilan penerimaan bantuan, dan solusi 

untuk kendala yang mungkin timbul. Orientasi ini diakhiri dengan sesi diskusi dan tanya 

jawab untuk menyelesaikan hal-hal yang belum dipahami, sehingga petugas dapat bekerja 

secara efektif dan sesuai standar. 
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Gambar 2. materi pengisian BAST 

Tahap berikutnya adalah simulasi, yang dirancang untuk memberikan pengalaman 

praktis kepada petugas dalam melaksanakan prosedur yang telah dipelajari. Pada tahap 

ini, petugas berlatih mengisi BAST dan menggunakan PGC melalui skenario realistis 

yang menyerupai situasi sebenarnya di lapangan. Mereka diminta mengisi data penerima, 

jenis bantuan, jumlah, dan detail lainnya pada BAST, sekaligus memeriksa keakuratan 

data tersebut. Selanjutnya, petugas menggunakan PGC untuk memastikan dokumen 

lengkap dan proses distribusi sesuai standar, mulai dari penerimaan barang hingga 

penyerahan kepada penerima. Selama simulasi, pengawas memberikan umpan balik dan 

membantu memperbaiki kesalahan yang ditemukan. Latihan ini bertujuan memastikan 

petugas memahami prosedur dengan baik dan merasa percaya diri dalam menjalankan 

tugas mereka di lapangan. 

3.   Tahap perencanaan 

Setelah menerima data penerima bantuan yang telah diverifikasi, PT Pos menyusun 

jadwal distribusi dengan mempertimbangkan beberapa faktor penting. Salah satunya 

adalah prioritas wilayah, di mana daerah yang paling terpengaruh atau sulit dijangkau 

menjadi prioritas utama dalam pengiriman bantuan. Misalnya, wilayah pedalaman atau 

daerah yang terdampak bencana alam seperti banjir akan didahulukan distribusinya 

dibandingkan dengan daerah yang lebih mudah dijangkau. PT Pos juga memastikan 

ketersediaan sumber daya yang memadai, termasuk jumlah petugas, kendaraan, dan 

fasilitas penyimpanan, untuk mendukung kelancaran distribusi. Selain itu, perencanaan 
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waktu juga diperhitungkan dengan cermat agar distribusi bantuan dapat diselesaikan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Proses perencanaan juga melibatkan koordinasi erat dengan tim lapangan untuk 

memastikan distribusi berjalan tanpa hambatan. PT Pos memberikan informasi rinci 

kepada petugas distribusi dan tim terkait jadwal, lokasi penempatan, serta pembagian 

tugas masing-masing. Tanggung jawab ditetapkan secara jelas untuk menghindari 

tumpang tindih, seperti penugasan petugas yang akan melakukan verifikasi data 

penerima, juru foto untuk memastikan penerima bantuan sesuai, dan petugas yang 

bertanggung jawab atas distribusi beras. Selain itu, prosedur standar operasional (SOP) 

juga disampaikan untuk mengantisipasi masalah yang mungkin terjadi, seperti jika 

penerima bantuan tidak membawa dokumen yang diperlukan, seperti undangan, KTP, 

Kartu Keluarga, atau surat pendukung lainnya.  

 

Gambar 3. Surat tugas dan jadwal petugas 
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Gambar 4. Surat tugas dan jadwal petugas 

4.   Tahap Penyaluran Bantuan Pangan Beras 

Penyaluran bantuan beras diawali dengan persiapan berupa pengiriman beras ke 

lokasi distribusi satu hari sebelum jadwal untuk memastikan bantuan tersedia tepat waktu 

dan dalam kondisi yang baik. Sebelumnya, penerima diinformasikan mengenai jadwal 

dan lokasi pengambilan melalui surat undangan, pesan singkat, atau media lainnya. 

Mereka juga diminta membawa dokumen pendukung, seperti undangan, KTP, KK, serta 

dokumen tambahan jika diperlukan. 

Pada hari penyaluran, penerima datang sesuai jadwal dan mengikuti proses antrian 

yang telah diatur. Ketika tiba gilirannya, penerima menyerahkan dokumen kepada 

petugas verifikasi untuk memastikan data sesuai dengan daftar dalam Berita Acara Serah 

Terima (BAST). Jika data cocok, penerima menandatangani BAST sebagai bukti 

penerimaan bantuan, dan undangannya diberi paraf serta tanggal oleh petugas. 

 

Gambar 5. Verifikasi data penerima 

https://journalversa.com/s/index.php/jimb


 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jimb                                       Jurnal Inovasi dan 

Tanggal Upload : 01 Januari 2025                                                      Manajemen Bisnis 

  Vol. 07, No. 1 

36 

Tahap berikutnya adalah dokumentasi digital menggunakan teknologi Postal 

General Cargo (PGC). Petugas memindai barcode pada undangan, mengambil foto 

penerima bersama dokumen yang diserahkan, dan menyimpan bukti tersebut secara 

digital untuk keperluan administrasi. Setelah itu, penerima diarahkan ke bagian 

koordinasi untuk mengambil beras yang telah disiapkan sesuai kuota. Mereka juga 

diminta memastikan jumlah dan kualitas beras sebelum meninggalkan lokasi.

   

Gambar 6. Bukti penerima bantuan  Gambar 7. Bukti penerima bantuan 

Setelah semua bantuan disalurkan, penyelenggara mencatat data penerima secara 

manual dan digital untuk menjamin transparansi dan akurasi. Laporan yang mencakup 

jumlah penerima, rincian bantuan, dan dokumentasi disusun sebagai bukti administrasi. 

Tahap akhir berupa evaluasi pelaksanaan dilakukan untuk menilai efektivitas proses, 

termasuk pengelolaan antrian dan kesesuaian data, guna perbaikan penyaluran di masa 

mendatang. Dengan mekanisme ini, proses distribusi bantuan beras diupayakan 

berlangsung tertib, transparan, dan terdokumentasi dengan baik. 
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Gambar 8. Penerimaan beras 

5.   Evaluasi 

Tahap evaluasi dimulai dengan pengumpulan data mengenai hasil distribusi, seperti 

jumlah bantuan yang berhasil disalurkan. Data ini diperoleh dari laporan tim lapangan 

dan catatan yang dihasilkan oleh sistem teknologi PGC. Misalnya, PT Pos dapat 

menganalisis apakah semua penerima di daerah terpencil telah menerima bantuan sesuai 

jadwal atau apakah ada masalah seperti keterlambatan pengiriman di wilayah tertentu. 

Selanjutnya, fokus evaluasi adalah mengidentifikasi masalah yang muncul selama 

proses distribusi. Evaluasi ini bertujuan untuk mengatasi hambatan-hambatan, seperti 

ketidaksesuaian data penerima atau penerima yang tidak mengambil bantuan. Sebagai 

contoh, jika ditemukan banyak ketidakakuratan data penerima saat penyaluran, evaluasi 

akan meninjau apakah metode komunikasi dengan penerima perlu diperbaiki dan apakah 

pembaruan data perlu dilakukan setelah penyaluran untuk mencegah masalah serupa 

terjadi di distribusi selanjutnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 
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Penyaluran bantuan pangan beras melalui PT Pos Indonesia Cabang Surabaya telah 

menunjukkan efektivitasnya dalam membantu masyarakat miskin dan rentan memenuhi 

kebutuhan pokok. Jaringan distribusi yang luas dan penerapan teknologi informasi 

memungkinkan bantuan dapat menjangkau wilayah terpencil dengan lebih efisien. Proses 

distribusi dilakukan secara terstruktur melalui tahapan survei, pelatihan petugas, 

perencanaan, penyaluran, dan evaluasi. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala 

yang perlu diperhatikan, seperti ketidaksesuaian data penerima, sulitnya menjangkau 

daerah terpencil, serta kurangnya koordinasi antara PT Pos dan pemerintah daerah. 

Evaluasi yang dilakukan dapat membantu mengidentifikasi masalah tersebut untuk 

dijadikan bahan perbaikan ke depan. 

Saran   

Untuk meningkatkan keberhasilan program, validasi data penerima perlu diperkuat 

agar bantuan tepat sasaran, dan koordinasi antara PT Pos, pemerintah daerah, serta 

lembaga terkait harus ditingkatkan untuk memastikan kelancaran distribusi. Penambahan 

fasilitas seperti alat angkut dan tenaga kerja, terutama di wilayah sulit dijangkau, juga 

diperlukan. Selain itu, pengembangan sistem teknologi seperti PGC harus terus dilakukan 

untuk meningkatkan efisiensi pemantauan distribusi. Evaluasi berkala menjadi hal 

penting untuk mengidentifikasi kendala dan memastikan perbaikan dapat dilakukan 

sebelum penyaluran berikutnya. 
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